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ABSTRAK
Tujuan Penelitian ini untuk mendiskripsikan strategi kepala sekolah dalam peningkatan etos kerja guru di SMPN 36 Pendidikan 
Khusus layanan Khusus  Kabupaten Kaur. Dengan menggunakan metode diskriptif kualitatif, sudah banyak strategi kepala 
sekolah, akan tetapi belum ada efek signifikan dari strategi tersebut, sehingga etos kerja guru belum bisa mencapai target. Hasil 
penelitian menunjukkan : Strategi kepala sekolah dapat meningkatkan etos kerja guru, Seperti: (1) Perencanaan : Dengan 
mengatur sesuai visi, misi dan tujuan sekolah; (2) Pengorganisasian dengan membagi tugas guru sesuai dengan bidang ilmu 
masing-masing; (3) Pelaksanaan dengan  memberi bimbingan kepada guru agar melakukan pekerjaan sesuai uraian tugas 
masing-masing; (4) pengawasan dengan mengontrol kegiatan  pembelajaran yang sudah berjalan dan absensi guru; (5) Pen-
gevaluasian dengan  menilai hasil kerja guru, bagi guru yang berprestasi diberikan reward dan guru yang lemah kinerjanya 
diberikan pembinaan khusus. Dengan demikian Peneliti merekomendasikan jika ingin etos kerja guru meningkat maka tingkat-
kan strategi kepala sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 36 Pendidikan Khusus Layanan Khusus Kabupaten Kaur.
Kata Kunci : Strategi, Kepala Sekolah, Etos Kerja guru
ABSTRACT
The purpose of this study is to describe the principal’s strategy in improving the work ethic of teachers at SMPN 36 Special 
Education And Speciciv Service (PKLK) in Kaur District. By using descriptive qualitative methods, there have been many prin-
cipals’ strategies, but there has not been a significant effect from these strategies, so the teacher’s work ethic has not been able 
to reach the target. The results showed: The principal’s strategy can improve the work ethic of teachers, such as: (1) Planning: 
By organizing according to the vision, mission and goals of the school; (2) Organizing by dividing teacher assignments in ac-
cordance with their respective fields of science; (3) Implementation by giving guidance to teachers to do work according to their 
respective job descriptions; (4) supervision by controlling learning activities that are already running and teacher absenteeism; 
(5) Evaluation by assessing the work of teachers, for teachers who excel are given rewards and teachers with weak performance 
are given special coaching. 
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PENDAHULUAN
Etos kerja merupakan sesuatu hal yang sangat 
penting dalam bekerja karena kesuksesan sebuah 
lembaga/perusahaan tergantung dengan etos kerja se-
orang pegawai. Perusahaan besar dan terkenal telah 
membuktikan bahwa etos kerja merupakan dampak 
dari sebuah kesuksesan. Menurut Siregar. Etos kerja 
seseorang terkait erat dengan kepribadian, perilaku, 
dan karakternya. Setiap orang memiliki wujud in-
ternal yang merumuskan siapa dirinya. Selanjutnya 
makhluk internal menentukan respons, atau reaksi 
terhadap tuntutan eksternal. Respons internal terh-
adap tuntutan eksternal dunia kerja menentukan etos 
kerja seseorang.1
Etos adalah pandangan hidup yang khas dari suatu 
golongan sosial. Dan dalam Ensiklopedi Nasional In-
donesia, etos berarti watak dasar suatu masyarakat. 
Etos lebih lanjut diartikan sebagai kesanggupan me-
mecahkan persoalan atau permasalahan yang dih-
adapi yang didalamnya terdapat cara pandang terh-
adap berbagai persoalan yang dihadapinya, misalnya 
cara pandang terhadap urusan dunia, pendidikan, 
pekerjaan dan yang lain-lain yang digeluti.2
Sedangkan secara istilah para ahli memberikan 
pengertian beragam. Menurut Frans  Magnis Suse-
no, etos adalah semangat dan sikap batin tetap ses-
eorang atau sekelompok orang sejauh didalamnya 
termuat tekanan moral dan nilai-nilai moral tertentu. 
Clifford Gertez mengartikan etos sebagai sikap yang 
mendasar terhadap diri dan dunia yang dipancarkan 
hidup. Dengan demikian etos menyangkut semangat 
hidup, termasuk semangat bekerja, menuntut ilmu 
pengetahuan dan meningkatkan keterampilan agar 
dapat membangun kehidupan yang lebih baik di 
masa depan.3
Istilah etos lebih lanjut diformulasikan oleh Da-
vid C.Mc. Clelland dengan istilah virus mental  yang 
berupa dorongan untuk hidup sukses yang kemudian 
disingkat dalam istilah Need for Achievement yang 
berarti dorongan kebutuhan untuk meraih sukses 
atau prestasi yang lebih baik daripada sebelumnya. 
Clelland lebih lanjut menegaskan bahwa etos itu 
berhubungan erat dengan usaha atau tindakan un-
tuk melakukan sesuatu secara lebih baik dari waktu 
ke waktu yang sudah dilakukan secara lebih efisien, 
lebih cepat, hemat, hemat tenaga dengan hasil yang 
memuaskan.
Adapun kerja menurut W.J.S Purwadarminta yaitu 
perbuatan melakukan sesuatu atau sesuatu yang di-
lakukan (diperbuat). Sedangkan menurut Toto Tas-
mara, kerja adalah semua aktifitas yang dilakukan 
karena adanya dorongan untuk mewujudkan sesuatu 
dan dilakukan karena kesengajaan sehingga tumbuh 
rasa tanggung jawab yang besar untuk menghasilkan 
karya atau produk yang berkualitas4
Bekerja mempunyai tujuan mencapai hasil baik 
berupa benda, karya atau pelayanan kepada 
masyarakat. Pada manusia terdapat kebutuhan-
kebutuhan yang pada saatnya membentuk tujuan-
tujuan yang hendak dicapai. Tujuan yang hendak 
dicapai bukan hanya berkaitan dengan fisik saja, 
tetapi juga berhubungan dengan mental (jiwa) sep-
erti pengakuan diri, kepuasan, prestasi, dan lain-
lain.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis meny-
impulkan bahwa etos kerja guru adalah karakteristik 
yang khas yang ditunjukan seorang guru menyangkut 
semangat, dan kinerjanya dalam bekerja (mengajar), 
serta sikap dan pandangannya terhadap terhadap ker-
ja. Etos kerja guru dalam pengertian lain yaitu sikap 
mental dan cara diri seorang guru dalam memandang, 
mempersepsi, menghayati sebuah nilai dari kerja.
Kepala sekolah sangat menentukan dalam mem-
perlancar kegiatan belajar mengajar (KBM). Peranan-
nya bukan hanya menguasai teori-teori kepemimpi-
nan, lebih dari itu seorang kepala sekolah harus bisa 
mengimplementasikan kemampuannya dalam aplika-
si teori secara nyata. Untuk itu seorang kepala sekolah 
dituntut untuk memiliki ilmu pendidikan secara me-
nyeluruh
Dalam hal ini, pengembangan SDM merupa-
kan proses peningkatan kemampuan manusia agar 
1Siregar,Definisi Etos Kerja,jurnal (Online) 2000. diakses tanggal 21 
desember 2015)  h.25
2Abdulah Nata,  Paradigma Pendidikan Islam: kapita selekta pendidikan 
islam, (Jakarta: Grasindo, 2001), h. 20
3Sudirman Tebba, Membangun Etos Kerja Dalam Persfektif Tasawuf, 
(Bandung: Pustaka Nusantara, 2003) cet. 1, h. 1
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mampu melaksanakan pilihan-pilihan. Pengertian 
ini memusatkan perhatian pada pemerataan dalam 
peningkatan kemampuan manusia dan pemanfaatan 
kemampan  itu.5
Kepala Sekolah adalah Pemimpin yang bertujuan 
bimbing suatu kelompok dengan sedemikian rupa 
sehingga tercapailah tujuan kelompok itu. Tujuan 
tersebut merupakan tujuan bersama6  Pemimpin ber-
fungsi memberi dorongan kepada anggota kelompok 
untuk menganalisis situasi supaya dapat dirumuskan 
rencana kegiatan kepemimpinan yang dapat memberi 
harapan baik. Dan juga merumuskan dengan teliti tu-
juan kelompok supaya anggota dapat bekerja sama 
mencapai tujuan tersebut.7  Kepala sekolah adalah 
pemimpin yang mempunyai peran sangat besar da-
lam mengembangkan mutu pendidikan di sekolah.
Seorang kepala sekolah menduduki jabatannya 
karena ditetapkan dan diangkat oleh atasan.8  Didalam 
usaha meningkatkan mutu sekolah, seorang kepala 
sekolah dapat memperbaiki dan mengembangkan 
fasilitas - fasilitas sekolah. Disamping itu juga harus 
memperhatikan mutu guru-guru dan seluruh staf kan-
tor.9
Adapun Strategi kepala sekolah yang berhubun-
gan dengan etos kerja guru adalah memahami kon-
disi guru dan karyawan. Dalam menjalankan tugas 
tersebut ia tidak bisa mewujudkan tujuannya apabila 
kondisi kerja para guru tidak tertata dengan baik.
Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah 
menghadapi tanggungjawab yang berat, untuk itu 
ia harus memiliki persiapan memadai. Ia hendaknya 
belajar bagaimana mendelegir wewenang dan tang-
gungjawab sehingga ia dapat memusatkan perhatian-
nya pada usaha-usaha pembinaan program pengaja-
ran.10
4Toto Tasmara, Membudidayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema In-
sani Press, 2002), cet. 1, h. 24-25
5Mulyasa.Menjadi Kepala Sekolah Professional (Dalam Konteks Me-
nyukseskan MBS Dan KBK). PT REMAJA ROSDAKARYA. Bandung. Cet. 
Kelima. Januari 2005. h. 24
6Soekarto Indrafachrudi, Mengantar Bagaimana Memimpin Sekolah 
Yang Baik. (Jakarta: Ghalia Indonesia,  1993) h. 12
7Ibid., h. 14
8Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah Dan Tanggung Jawabnya.(Yogya-
karta: Kanisius Cet. Ketiga. 1988) h. 20.
Suatu proses pengembangan SDM tersebut harus 
menyentuh berbagai bidang kehidupan yang harus 
tercermin dalam pribadi para pemimpin, termasuk 
kepala sekolah. Karena erat hubungannya antara 
mutu kepala sekolah dengan berbagai aspek kehidu-
pan sekolah, seperti disiplin sekolah, iklim budaya 
dan menurunnya perilaku nakal peserta didik.11
Agar tugas-tugas berhasil baik ia perlu memperleng-
kapi diri perlengkapan pribadi maupun perlengkapan 
profesi. Ia harus memahami masalah kepemimpinan.
Berdasarkan wawancara penulis kepada Ibuk Sob-
tidarmi, S.Pd selaku kepala sekolah SMPN 36 PKLK 
Kaur, beliau menjelaskan bahwa usaha-usaha beliau 
dalam meningkatkan etos kerja guru antara lain: 1). 
Menjalin hubungan yang harmonis terhadap tenaga 
pengajar (para guru); 2) Memberikan kesejahteraan 
kepada para guru yang memadai; 3). Mengkontrol 
dan mengevaluasi guru dalam menjalankan tugas 
mereka.12
Menurut Husaini Usman (1997:93) kepala seko-
lah secara khusus haruslah memiliki keahlian teknik, 
baik dalam arti sebenarnya maupun singkatan. Arti 
TEKNIK secara singkatan, yaitu:1). Terampilan. Ket-
erampilan dalam memimpin meliputi: manajerial, 
sosial dan teknikal; 2) Etos kerja. Meningkatkan etos 
kerja guru meliputi: mempunyai visi jauh kedepan, 
kerja keras, kreatif, inovatif, kerja secara sistematis 
dan tanggungjawab.; 3). Keberanian. Berani dalam 
mengambil keputusan; 4). Negosial ialah perundin-
gan untuk mufakat.; 5). Intuisi bisnis adalah berfikir 
secara ilmiah; 6). Kewirausahaan (enterpreneur) ada-
lah memanfaatkan sumber daya yang ada.13
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen 
pendidikan yang paling berperan dalam meningkat-
kan kualitas pendidikan. seperti yang diungkapkan 
oleh supriadi yang dikutip oleh Mulyasa14  bahwa: 
9Ibid., h. 21
10Hendiyat Soetopo. Dan Drs. Wasty Soemanto.Kepemimpinan Dan 
Supervisi Pendidikan. PT. BINA AKSARA (Anggota IKAPI) 1984. h. 19
11Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional, (Bandung: PT. REMA-
JA ROSDA KARYA, 2005) H. 24
12Wawancara kepada kepala sekolah Ibu Sobtidarmi, S.Pd.   Juni 2019. 
Jam 09.30 WIB.
13Husaini Usman,Manajemen Teori, Praktik Dan Riset Pendidikan. (Ja-
karta: Bumi Aksara. Cet. Pertama. 2006)h..316 – 319.
14Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011)  h.24-25
Erat hubungannya antara mutu kepala sekolah den-
gan berbagai aspek kehidupan sekolah seperti disiplin 
sekolah, iklim budaya sekolah, dan menurunnya peri-
laku nakal peserta didik. Dalam pada itu kepala seko-
lah bertanggung jawab atas manajemen pendidikan 
secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan 
proses pembelajaran di sekolah. Sebagai mana dike-
mukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 
bahwa:  kepala sekolah bertanggung jawab atas pe-
nyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi 
sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, 
dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan 
prasarana.
Berkembangnya semangat kerja, kerja sama yang 
harmonis, minat terhadap perkembangan pendidi-
kan, suasana kerja yang menyenangkan dan perkem-
bangan mutu professional di antara para guru banyak 
ditentukan oleh kualiats kepemimpinan kepala seko-
lah.
Guru sebagai suatu profesi memiliki banyak tugas, 
baik yang berkaitan oleh dinas maupun non dinas, 
yakni dalam bentuk pengabdian. Tugas tersebut da-
pat kita kelompokkan yaitu tugas dalam profesi, tugas 
dalam bidang kemanusiaan, dan kemasyarakatan.
Disamping itu tugas guru meliputi mendidik, melatih 
dan mengajarkan.Mendidik berarti mengembangkan 
dan merumuskan ilmu pengetahuan dan tehnologi.
Sedangkan melatih berarti mengembangkan keter-
ampilan-keterampilan pada diri siswa.15
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panu-
tan, dan identifikasi bagi peserta didik, dan lingkun-
gannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar 
kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung 
jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. Berkaitan den-
gan tanggung jawab; guru harus mengetahui, serta 
memahami nilai, norma moral, dan sosial, serta beru-
saha berprilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan 
norma tersebut. Guru juga harus bertanggung jawab 
terhadap segala tindakannya dalam pembelajaran 
disekolah, dan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Berkenaan dengan wibawa; guru harus memiliki 
kelebihan dalam merealisasikan nilai spiritual, emo-
sional, moral, sosial, dan intelektual dalam pribadin-
ya, serta memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan bi-
dang yang dikembangkan.16
Guru juga harus mampu megambil keputusan 
secara mandiri, terutama dalam berbagai hal yang 
berkaitan dengan pembelajaran dan pembentukan 
kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi 
peserta didik, dan lingkungan. Guru harus mampu 
bertindak dan mengambil keputusan secara cepat, 
tepat waktu, dan tepat sasaran, terutama berkaitan 
dengan masalah pembelajaran dan peserta didik, 
tidak menunggu perintah atasan atau kepala sekolah. 
sedangkan disiplin; dimaksudkan bahwa guru harus 
mematuhi berbagai peraturan dan tata tertib secara 
konsisten, atas kesadaran profesional, karena mereka 
bertugas untuk mendisiplinkan para peserta didik di 
sekolah, terutama dalam pembelajaran oleh karena 
itu, dalam menanamkan disiplin guru harus memulai 
dari diri sendiri, dalam berbagai tindakan dan peri-
lakunya.17
Seorang guru yang mempunyai etos kerja yang 
tinggi, maka dia akan melaksanakan tugas-tugasnya 
dengan penuh semangat dan rasa tanggung jawab 
yang tinggi. Dan demikian halnya dengan seorang 
guru yang mempunyai etos kerja yang rendah, maka 
dia akan bermalas-malasan dan kurang adanya tang-
gung jawab, setengah-setengah dalam melaksankan 
tugas keguruan, namun demikian kita tidak bisa me-
nyalahkan guru yang beretos kerja yang rendah, ten-
tunya juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yang 
tidak bisa diabaikan begitu saja, tetapi harus diperlu-
kan atau dicari pemecahan sehingga faktor tersebut 
akan berpengaruh secara positif terhadap etos kerja 
guru.
Strategi kepala sekolah itu bisa meningkatkan etos 
kerja guru. Menurut mocktar Efendi dalam buku yang 
dikutip oleh Martinis Yamin bahwa:  Perencanaan 
strategi merupakan tindakan yang akan dilakukan un-
tuk mendapatkan hasil yang ditentukan dalam jangka 
15Uzer Usman, Menjadi Guru Professional. (Bandung:Remaja 
Karya.1990). h. 4
16Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, ( Bandung: PT Remaja Rosda-
karya, 2009) h.37-38
17Ibid.
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ruang dan waktu tertentu18. Dengan demikian bahwa 
Dengan demikian bahwa perencanaan yang matang 
dari kepala sekolah itu bisa meningkatkan etos kerja 
guru dan kemajuan untuk sebuah lembaga, karena 
segala sesuatu itu harus ada perecanaannya.
Di Sekolah SMPN 36 PKLK Kabupaten Kaur su-
dah banyak strategi kepala sekolah, akan tetapi belum 
ada efek signifikan dari strategi tersebut sehingga etos 
kerja guru belum bisa mencapai target.
Berdasarkan hasil observasi awal dan  dokumen 
yang penulis dapat bahwa  guru-guru di SMPN 36 
PKLK  masih ada  yang ditemukan  datang tidak 
tepat waktu19  akan tetapi seiring berjalannya waktu 
peneliti lihat dilapangan bahwa di sekolah tersebut 
para guru mulai datang kesekolah tepat waktu dan 
melaksanakan tugas sesuai bidang masing-masingdari 
permasalahan tersebut penulis tertarik untuk meneliti 
tentang Strategi  kepala sekolah dalam Peningkatan 
etos kerja guru.
 Berdasarkan latar belakang masalah, iden-
tifikasi masalah, batasan masalah tersebut, maka 
rumusan masalahnya adalah : Bagaimana Strategi 
Kepala sekolah dalam Meningkatkan Etos Kerja guru 
di SMPN PKLK  ?
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tu-
juan penelitian ini adalah untuk Mendiskripsikan ten-
tang strategi kepala sekolah dalam peningkatan etos 
kerja guru di SMPN 36 PKLK kaur. 
METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan secara langsung dila-
pangan untuk memperoleh data yang diperlukan 
mengenai strategi kepala sekolah dalm peningkatan 
etos kerja guru. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian diskriptif Kualitatif.
PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian diatas bahwa : Bagaimana 
Strategi kepala sekolah dalam peningkatan etos kerja 
guru: 
a) Strategi Kepala Sekolah
1) Strategi
Menurut Hope  Perencanaan Strategis adalah 
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suatu proses untuk menentukan tujuan jangka me-
nengah dan  panjang dan bagaimana organisasi akan 
mencapainya.20
Tindakan yang dapat dilakukan untuk memaksi-
malkan perencanaan Strategis adalah : 1) Mengarti-
kulasi Strategi dengan Jelas; 2) Menemukan Keseim-
bangan yang tepat antara stabilitas dan Fleksibelitas; 
3) Memelihara review tahunan terhadap masalah uta-
ma,; 4) Mengimplementasikan review kuartalan; 5) 
Mendanai rencana tindak terbaik, bukan menegosiasi 
budget; 6) Memindahkan perencanaan dan  pengam-
bilan keputusan kepada tim terdepan; 7) Mendorong 
pemikiran kreatif; 8) Memberikan suara strategis ke-
pada setiap orang; 9) Mengomunikasikan strategi se-
cara efektif; 10) Menggunakan skenario perencanaan 
untuk merespons dengan cepat terhadap kejadian 
yang tidak terprediksi, dan; 11) Menyediakan coach-
ing, informasi dan peralatan.
Mengenai proses perencanaan strategis pada um-
umnya mengikuti sepuluh langkah berikut, meskipun 
tidak selalu dilakukan dengan urutan yang sempurna. 
Namun, terdapat pula pendapat pakar dan praktisi 
lain yang mungkin tidak mengikuti urutan yang sama. 
Greenberg dan baron21  menggambarkan proses per-
encanaan strategis dalam urutan sebagai berikut :
a) Mendefinisikan tujuan
Rencana strategis harus dimulai dengan menya-
takan tujuan yang hendak dicapai suatu organisasi. 
Tujuan menyeluruh perusahan harus diterjemahkan 
ke dalam tujuan lebih spesifik yang harus dicapai oleh 
berbagai unit organisasi di bawahnya. Keseluruhan 
tujuan yang dicapai oleh masing-masing unit organ-
isasi mencerminkan pencapaian tujuan organisasi.
b) Mendefinisikan Lingkup Produk atau jasa
Agar rencana strategis menjadi efektif, manajemen 
perusahan harus jelas mendefinsikan lingkup organisasi 
mereka, yaitu bisnis yang telah beroperasi dan bisnis 
baru dimana dimaksudkan untuk berpartisipasi.
20Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT. RajaGrapindo Persada, 
2016)h.38
21Ibid. h.38-41
An-Nizom | Vol. 4, No. 3, Desember 2019
296
c) Menilai sumberdaya internal
Sumber daya internal yang dimiliki perusahan da-
pat berupa dana, fisik, teknologi dan manusia. Sum-
ber daya perusahaan berupa dana diperlukan untuk 
pembelian barang atau jasa yang diperlukan perusa-
haan.
d) Menilai Lingkungan Eksternal
Lingkungan akan membantu atau menghalangi 
pertumbuhan perusahaan  tergantung pada faktor, 
yaitu sebagai berikut:
b) Apakah sumber daya yang dimiliki tidak mu-
dah ditiru oleh lainnya ?
c) Apakah sumber daya yang dimiliki tidak 
akan menyusut setiap saat dengan segera, 
dan kapan perkiraan terjadinya?
d) Apakah pesaing tidak mempunyai sumber 
daya yang lebih baik?
e) Menganalisis Pengaturan Internal
Pengaturan internal harus mampu memberikan 
motivasi kepada pekerja untuk meningkatkan kinerja, 
sebaliknya pengaturan yang bersifat kurang memberi-
kan dukungan harus dikurangi atau dihapuskan.
f) Menilai keuntungan Kompetitif
Suatu perusahaan dikatakan mempunyai komveti-
tive advantage terhadap lainnya sampai pada suatu 
tingkat bahwa pelanggan merasa bahwa produk atau 
jasanya lebih unggul daripada produk atau jasa peru-
sahaan lainnya. Keunggulan mungkin  diukur dalam 
faktor seperti kualitas, harga, luas lini produk, keanda-
lan perfome, gaya, pelayanan, dan citra perusahaan.
g) Mengembangkan strategi kompetitif
Strategi kompetitif merupakan alat atau cara den-
gan mana organisasi mencapai tujuannya. Strategi 
yang diterapkan selalu harus disesuaikan dengan 
perkembangan lingkungan. Strategi dapat diperguna-
kan antara lain adalah strategi meningkatkan pangsa 
pasar, strategi keuntungan, strategi konsentrasi pasar, 
strategi perubahan haluan, dan strategi keluar.
h) Mengkomunikasikan strategi dengan stake-
holder
Stakeholder dipergunakan untuk menjelaskan in-
dividu, atau kelompok yang mempunyai kepentingan 
terhadap jalannya organisasi.
i) Mengimplementasikan strategi
Sekali suatu strategi telah diformulasikan, maka 
sampai pada waktunyasiap untuk diimplementasikan. 
Ketika hal tersebut terjadi, tampaknya akan terjadi 
beberapa pergolakan orang-orang untuk menyesuai-
kan pada cara baru dalam melakukan sesuatu. Orang 
cenderung segan membuat perubahan dalam cara 
mereka bekerja. Beberapa langkah dapat diambil 
untuk memastikan bawha orang yang bertanggung 
jawab membuat perubahan akan merangkul mereka 
daripada menolaknya.
j) Mengevaluasi manfaat
Setelah strategi diimpelentasikan, sangat penting 
untuk mempertimbangkan apakah tujuan telah di-
capai. Apabila demikian, tujuan baru harus dilihat. 
Apabila tidak, tujuan yang berbeda didefinisikan atau 
strategi berbeda harus diikuti untuk mencapai keber-
hasilan di waktu berikutnya.
2) Planning
Perencanaan kinerja merupakan bagian terpenting 
manajemen kinerja. Perencanaan melihat masa depan 
untuk memaksimalkan kinerja yang akan datang dan 
bukannya menganalisis kinerja yang lalu. Perenca-
naan kinerja merupakan proses dimana pekerja dan 
manajer bekerja sama merencanakan apa yang harus 
dilakukan pekerja dalam setahun mendatang. Mend-
efinisikan bagaimana kinerja harus diukur, mengiden-
tifikasi dan merencanakan mengatasi hambatan dan 
mendapatkan saling pengertian tentang pekerjaan.22
Tujuan proses perencanaan kinerja paling baik 
diwujudkan dalam bentuk Outcomes atau manfaat. 
Sebagai kesimpulan proses perencanaan kinerja di-
harapkan tugas pekerjaan dan sasaran pekerja akan 
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sejalan dengantujuan dan ssasaran unit kerja dan 
perusahaan. Pekerja akan memahami hubungan 
antara tanggung jawabnya dengan tujuan menyelu-
ruh. Uraian tugas dan tanggung jawab akan dimodi-
fikasi mencerminkan setiap perubahan dalam konteks 
pekerjaan.
Manajer dan pekerja akan menyetujui tugas peker-
jaan utama pekerja bagaimana keberhasilan akan 
diukur, mana tugas pekerjaan yang dianggap paling 
penting atau kurang penting dan tingkat kewenangan 
yang dimiliki pekerja dalam hubungannya dengan se-
tiap tanggung jawab.
Dalam perencanaan kinerja, kita harus tahu men-
injau ulang rencana dan menentukan pekerjaan apa 
yang harus dilakukan dan bagaimana masing-mas-
ing pekerja terlibat dalam rencana tersebut. Setiap 
pekerja memahami peran masing-masing atas kinerja 
direncanakan.
Manajer dan masing-masing pekerja tidak hanya 
perlu merencakan pekerjaan dan harapan terhadap 
kinerja, tetapi juga harus memilih kegiatan pengem-
bangan untuk meningkatkan keterampilan kerja yang 
dimiliki pekerja pada saat ini. Adalah penting sekali 
artinya untuk merencanakan kinerja dan pengem-
bangan sumber daya manusia karena merencanakan 
kedua hal tersebut sebagai dasar yang kuat untuk ke-
seluruhan proses manajemen kinerja.
Sasaran kinerja merupakan dasar untuk melaku-
kan coaching, counseling, dan mentoring progress 
riview dan  evaluasi kinerja akhir.
3) Organizing
Organizing adalah suatu proses penentuan, 
pengelompokan, dan pengaturan bermacam-
macam aktifitas yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan,menempatkan orang-orang pada setiap aktif-
fitas ini,menyediakan alat-alat yang diperlukan, me-
netapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan 
kepada setiap individu yang akan melakukan aktifitas-
aktifitas tersebut.23
22Wibowo, Manajemen Kinerja...h.58-59
Jadi dari Organizing inilah kepala sekolah bisa 
membagi tugas kepada guru-guru, kemudian juga 
menentukan tujuan dari program yang dirancang.
4) Actuating
Actuating adalah suatu tindakan untuk mengusa-
hakan agar semua anggota kelompok berusaha untuk 
mencapai sasaran yang  sesuai  dengan perencanaan 
manejerial dan usaha-usaha organisasi.  Actuating 
adalah Pelaksanaan untuk bekerja. Untuk melaksana-
kan secara fisik kegiatan dari aktivitas tesebut, maka 
pimpinanmengambil tindakan-tindakannya kearah 
itu. Seperti : Leadership (pimpinan),  perintah, ko-
munikasi dan conseling (nasehat). Actuating disebut 
juga“ gerakan aksi mencakupkegiatan yang dilakukan 
seorang  pimpinan untuk mengawali dan melanjutkan 
kegiatan yang  ditetapkan oleh unsur-unsur perenca-
naan dan pengorganisasian agar tujuan-tujuan dapat 
tercapai. Dari seluruh rangkaian proses manajemen, 
pelaksanaan (actuating)  merupakan fungsi manaje-
men yang  paling utama.24
Fungsiactuatinglebih  menekankan  pada  kegiatan 
yang  berhubungan langsung dengan orang-orang 
dalam organisasi. Perencanaan dan pengorganisa-
sian yang baik kurang berarti bila tidak diikuti dengan 
penggerakan seluruh  potensi sumber daya manusia 
dan non-manusia pada pelaksanaan tugas. Semua 
sumber daya manusia yangada harus dioptimalkan 
untuk mencapai visi, misi dan program kerja organ-
isasi. Setiap SDM harus bekerja sesuai dengan tugas, 
fungsi,  peran,  keahlian, dan kompetensi masing-
masing  SDM untuk  mencapai visi, misi dan program 
kerja organisasi yangtelah ditetapkan.25
Dari actuating inilah kepala sekolah bisa memoti-
vasi para guru untuk melaksanakan tugasnya masing-
masing.
5) Controlling
Pengawasan adalah proses dalam menetapkan 
23Melayu Hasibuan. Manajemen Organisasi. (Jogjakarta: Cakrawala, 
2007). h. 19
24Rahman.Actuating dalam Manajemen Sumber Daya Manusia (Lam-
pung: Universitas Negeri Lampung. 2011)h. 17
25Ibid 
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ukuran kinerja dan pengambilan tindakan yang dapat 
mendukung pencapaian hasil yang diharapkan sesuai 
dengan kinerja yang telah ditetapkan tersebut. Con-
trolling is the process of measuring performance and 
taking action to ensure desired results. Pengawasan 
adalah proses untuk memastikan bahwa segala ak-
tifitas yang terlaksana sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan . The process of ensuring that actual ac-
tivities conform the planned activities.
Dari penjelasan diatas bahwa melalui controlling 
inilah kepala sekolah bisa mengetetahui bagaimana 
etos kerja para guru dan kegiatan berlangsung.
b). Etos Kerja Guru
1) Kerja Tuntas
Seorang guru itu mempunyai tanggungjawab yang 
berat maka dari itu apapun yang sudah di SK kan oleh 
kepala sekolah sesuai tugas dan tufoksi masing-mas-
ing maka seorang guru harus menuntaskan kerjanya. 
Seorang guru yang baik, dan teladan bagi siswa 
maka dia akan melaksanakan tugas dengan sebaik 
mungkin, karena tolak ukur keberhasilan seseorang 
guru adalah mencerdaskan siswanya dan sebagai se-
orang karyawan adalah bertanggung jawab dengan 
tugas yang dibebankan.
Seorang guru mempunyai beberapa kegiatan rutin 
yang harus dikerjakan : 1) Bekerja tepat waktu baik 
diawal maupun diakhir pembelajaran; 2) Membuat 
catatan dan laporan sesuai standar kinerja, ketapatan 
dan jadwal waktu.; 3) Membaca, mengevaluasi dan 
mengembalikan hasil kerja peserta didik.; 4) Meng-
atur kehadiran peserta didik dengan penuh tanggung 
jawab.; 5) Mengatur jadwal, kegiatan harian, ming-
guan, semesteran dan tahunan. 6) Mengembangkan 
perarturan dan prosedur kegiatan kelompok, ter-
masuk diskusi; 7) Menetapkan jadwal kerja peserta 
didik; 8) Mengadakan pertemuan dengan orang tua 
dan dengan peserta didik; 9) Mengatur tempat duduk 
peserta didik; 10) Memahami peserta didik; 11) Me-
nyiapkan bahan-bahan pelajaran, kepustakaan, dan 
media pembelajaran; 12) Menghadiri pertemuan 
dengan guru, orang tua peserta didik dan alumni; 13) 
Menciptakan iklim kelas yang kondusif; 14) Melaksan-
akan latihan-latihan pembelajaran; 15) Merencanakan 
program khusus dalam pembelajaran; 16) Menasihati 
peserta didik.26
2) Kerja Benar
Sebagaimana rasulullah bersabda dengan ungka-
pannya yang paling indah : “bekerjalah untuk dunia-
mu, seakan-akan engkau akan hidup selama-lamanya 
dan beribadahlah untuk akhirat sekan-akan engkau 
akan mati besok”.
Umar bin Khattab pernah berkata  “Maka hendak-
lah kamu menghitung dirimu sendiri, sebelum datang 
hari dimana engkauu akan diperhitungkan dan hal 
ini sejalan dan senapas dengan firman Allah dalam 
Al-Qur’an  (59:18) Hendaklah kamu menghitung diri 
hari ini untuk mempersiapkan hari esok.
Setiap langkah dalam kehidupannya selalu mem-
perhitungkan segala aspek dan resikonya dan tentu 
saja sebuah perhitungan yang rasional, tidak percaya 
dengan tahayul apalagi semacam mistik atribut ke-
musyrikan. Komitmen pada janji dan disiplin pada 
waktu merupakan citra seorang muslim sejati.
Waktu sholat yang secara tepat dan konsisten, 
datang lima kali sehari, menggedur melalui suara 
muadzin, merupakan sisi lain dari cara islam meng-
haragi waktu.
Di dalam bekerja dan berusaha, akan tampaklah 
jejak seorang muslim yang selalu teguh pendirian, 
tepat janji dan berhitung dengan waktu- The most 
important thing in doing business is trying keeping 
promisees and be in time.
3) Menghargai Waktu
Waktu baginya adalah rahmat yang tiada terhi-
tung nilainya. Baginya pengertian terhadap makna 
waktu merupakan rasa tanggung jawab yang sangat 
besar. Sehingga sebagai konsekuensinya logisnya 
dia menjadikan waktu sebagai wadah produktivitas. 
Ada semacam bisikan dalam jiwanya jangan lewat-
kan barang sedetikpun kehidupan ini tanpa mem-
beri arti.
26Mulyasa, Menjadi guru Profesional, ( Bandung: PT. Remaja Rosda-
karya, 2008) h.53-54
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4) Tidak Pernah Puas Berbuat Kebaikan
Seorang guru tidak akan merasa puas sebelum 
mencapai apa yang dia harapkan terhadap murid-
muridnya. Dia pantang menyerah karena memberi-
kan ilmu itu hukumnya wajib. Dan itu akan menjadi 
amal jariah. karena merasa puas di dalam berbuat ke-
baikan, adalah tanda-tanda kematian kreativitas.
KESIMPULAN
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa: 
Strategi kepala Sekolah dalam Peningkatan etos 
kerja guru : 
Mengatur perencanaan sesuai dengan visi, misi, 
dan tujuan sekolah  SMPN 36 PKLK Kabupaten Kaur. 
dengan Visi: Membentuk peserta didik yang unggul, 
berakhlak mulia, trampil, peduli   terhadap sesama 
dan  lingkungan. Dan Misi : 1) Menerapkan nilai-
nilai Iman dan Taqwa pada seluruh warga sekolah; 2) 
Menciptakan kepribadian peserta didik yang terpuji di 
masyarakat; 3) Menumbuhkan rasa kepedulian ten-
tang hidup bersih dan sehat; 4) Menumbuhkan rasa 
kepedulian terhadap lingkungan sekitar; 5) Menerap-
kan pendidikan inklusi; 6) Meningkatkan potensi guru 
melalui pendidikan dan latihan; 7) Meningkatkan bu-
daya gemar membaca; 8) Meningkatkan penguasaan 
keterampilan dibidang Ilmu Pengetahuan dan Tekh-
nologi
~ Pengorganisasian dengan Membagi tugas sesuai 
dengan tufoksi dan bidang masing-masing.
~ Pelaksanaan kepala sekolah memberi bimbingan, 
agar guru melakukan uraian tugasnya yang sudah 
disepakati bersama melalui rapat
~ Pengontrolan  kegiatan guru yang sudah berjalan 
dan mengontrol kehadiran melalui absen.
~ Pengevaluasian sudah sejauh mana keberhasilan 
atas etos kerja guru di sekolah. bagi guru yang rajin 
dan  berprestasi maka kepala sekolah memberikan 
reward.  khusus guru-guru yang belum melaksana-
kan tugas dengan baik maka diberikan pembi-
naan.
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